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Pendahuluan

l)ent rc ttondtitts adalah suatu
rsrilah ]ang digunakan untuk mcnjclaskao
pcrubahan-perubahan patologis pada
mukosa pen)angga gigi tituan di dalanr
rongga mulut Perubahan tcrsebul dltandai
deDgai adan)a eritena di bawab gigi tiruarl
lengkap atau sebagian boik di rahang atas
maupun rahang ba\\ah. Dehturc xtondtths
merupakan terminologi lang universal dan
dapat ditcrima kareDa termrDologi ini sudah
dapal nrcnggambarkan suatu kcradaDgxn
mukosa rorgga mulut \ang berhubungan
dongan gigj !iruan resin akrilik

Resrr akrilik di dalaDr rongga mulut
segcra dilaprsi rdlivd yang kala protcin

Terru Ilmial KPPIKG XIII

Jurn{l lGdokleran Gigi
[ Iniversi tas lndone3i l

rssN 0rJil-r61x

Abstract

A laboralor,r' c\pcnmcnlal sludl conductcd on amiNicrobial ellccls ofColeos anrboinicus- Lout
conccnlralc lorl a rds Candida albicans on ac4 l ic resin. Samplcs of lhis sludy are I 0x l0r I mm heat cured
acDtic pfates immerscd in lso/d 12 5o/o. l0% 75y0 of Coleus amboin'cus. Lour concentmle solrtioD
Slenlized aquadest 1ras uscd as control. 16 sanlplcs lrcrc sed for cach c\crcise.Statistical anallses used
are One-rvat Anola and LSD wilh 5 % significAncc dcgree The resuh showcd lhal increasing Colcus
aNbornrcus. Lour concenlrale solution i.c ,1 5"1,. llJV.. 12 5o/.15"/.\\ill iDcreased the andmicrobial effects
ro$ards Candldaalbicans The nosl effeclilc conccr ralc solulion in reducrng Candidl fllbicans colonics rs
I 5 %

Ke\ words Anlimicrobial: coleus amboinicus. loMr candida albicans: acntc resm.

schingga aerbentuk pelikcl Pelikel inr
mampu mcDgadakan pcrlckatan dengan
nikroorganisnrc antara lain (-dn.lLla

Pernrukaan basis glgl tltuan rcsln
akrilik lang meDghadap mukosa adalah
bagian tang tidak dipoles. sehingga bagran
t€rscbut pefflukaarnya lcblb kasar daD
mudah ditcmpcli oloh plak.' Penumpukan
plal dan sisa nukanan mcn)'ebabkAn
kcpadatan koloni ( andida dlbtccthl
rncnrngkar Peningkahn koloni ini. diikutl
olch pcnrngkatan produksi toksrn ( irrrr./ |
alhrcan yang akan bcrpenetrasr kc
nenbran mukosa dan nrenlebabkan
keradangan' Pcndapat ini didukung oleh
bcbcrapa sarjana. \'ang menvatakan bah\\ir
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srfal bahan gigi t irurn. pcl iLcl. { ' f l r .r. i . '
d/hcorr membeflkan kontribusl !ang bcsar
terhadap teriadin]_a clenturc tbnattlt!'
Darr scluruh pemakai gigt trruan resln
alflliL sekrlar 6ioo lerjangkrl d?rlr,/'.
stomalills. dan Candida albicans lebth
senng dijumpar pada grgrnruan dan pada
mukosa rongga mulut denea.n data22 otang
dari 29 pemakai gigi tiruan."

l)ehturc ttomahtis dapat dicegah
dengaD cara memelthara dan memberslhkaD
grgi liruan sena melepaskalnla padl mllanl
han Salah salu cara penrbersrhan gtsl
tituan adalah secata krnlia. t.'ang dilakukan
dengan merendam grgi tiruan dalam larutan
p€mbersih gigi liruan selama 15 menit. 30
menit. I jam atau sepanJang malam
lerganlung dari bahan pcmbersrh rarlg
drgunakan.'Din\ atakan bahrra efek frrngisrd
dan bahan pembersrh grgt tiruan dapat
dicapai ninimal d€ngan perendaman selama
30 mcnit dan lebih efekif bila dilakukan
selama 2jam.e

Pcmakaran larutan pcmberslh gtgl
tiruan ]ang ada dipasaran rata-mta berasal
dan bahan rmpor Pemcrinlah lndonesia saat
ini sedang menggalakkan pemakaian
bahan-bahar lradlsional sebagal balun
altematif pengobatan. karena Indonesia
kal a akan tanaman berkhasiat obat.

Salah satu tanaman obat kcluarga \ang
sering ditanam dikebun dan nudah tumbuh
adalah Daun Jrnten Daun i inten dcngln
nam latin Colew ambolniats. Lo r dan
nama srmpl6lsEla Pleclron!ht onbotnt.l,r
i'lnd. adalah tanaman )ang berkhxsial
untuk pengobalan sanauan dan antltamur
Kandurtgan krmra tananan tetsebul antara
lain kalium minyak atsiri lang
mcngandung karvakrol scna
rsopropil-o-kresol.fenol.sineol Peneli t i
lain menlelaskan bahwa dari 120 kg daun
seg 

 

Colcus ambontc us lorrrdipcroleh 25
ml mrn)ak atsrn. setam dcngan 0.2o"
minl_al atsiri ,rang mengandung fenol. atas
dasar tersebut dinlatakan scbagai antiscPtik
)ang bcmrlar l inggr Sctclah drlalukan uir
coba untuk mencntukan konscntrasl ekstrak
(\tlcut anboinicus. /,otrz lang digrnaku
untuk penelitian dcngan c:lm penlplsaD srrr
mllai konsentmsi 1007o sampal dcngan
0.3q062rob. temlatc pada konsunlr lsi

25"1\ i,J,,l, dan 100'/. tidak tordapat
peftnmbrhan ('ah.ltcld dlbrcans '

Scnva\\'a klmu stneoi mempunval
aktivitas antrjamur tcthadap (ilndt.la
albicans- liichiphlbn netd-grophJt!! d^n
('rlpbcoc.us ntoibrnans.'' Pcneliti larn
menyatakan bahwa fenol dan krcsol daPat
membunuh sel vegetatif, jamur dan baktet)
pembentuk spom dengan mengadakan
deDaturasi protein dar menuruntan
tegangan pernrukaan sehingga permeabtlrtas
baktcri mcningkat. ' sedalgkan karvakrol
disebutkan dalam N'lcrck lnde\ memilikr
sifat antuamur ''

Mcnurut bebcraPa Pustaka
dikatakan ( b/e!.r alhboinicus. tnfi
memiliki sifat antijamur Untuk mengetah!r
lcbib _iauh cfek p€nggunaannla. maka perlu
dilakukan pcflclitian tentaug dat_a
antimikroba ckstrak (irlcas ambotnicltt
Lour terhadap (andicla alhicahs
Berdasarkan umran diatas naka timbul
pcrmasahhan pada konsenlrasl berapakal_
larutan ekstrak Coleus anboinicut. Loul
nlcnpunlai d3)a antrmikroba )ang eflkl i f
mcnurunkan Jurnlah kolon' ('dadrdo
dlbicans pada rcsin akrtlik.

Tu.iuan penelrtran ini unlul
mcncnlulan konsentrast hrutan eLsIraL
t tt l( t f{ anhont.vi.  L,, lrr \ang efclt l f
menurunkan jrmlah koloni ('anclida
olhtcant sebagai salah satu rltematrf brhan
pembcrsih gigi tiruan.

Brhan dan Cara Kerja

Jeuts penchtrin lnl Jdalah
ckspcflmentJl Iaboratoris dcngin rxDcangan
pcrcobaan /4c pofl rest only tonrrol groul'
dc'rgn Pembuatan ekstrak daun Jintcn alall
('ulc : omhotaidtt. ,l-ont dtlakularl Ji
Laboratonum Fltokrmra Fakuhas Farmasi
Universitas Airlangga Suraba!a dengan cara
scbagar benkut. Daun.;tntcn segar bcrunlur
3-4 bulan di panen dari kcbun Pcrcobaar
Pusat PcnclitiaD Obat tradisional pada pukl
0?.00, drcuct dan dlkcrrngkan pada ruangcn
dcngrn suhrr 24oC sct ' lxh lJrrng drlxlLrL.rrr
pcnggrbngan. scrbuk yang dr perolrh
ditrmbrng s(bcrat lU00gr. drhkrlxn
mascrasi dcngan pelarut etanol scbanlak
:/)rronll .  st] larrrc ?2 tam. kemudrrr) disarrrrt
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Da',a.1nti,rikrchaLk.rtmk(oleus.,1nboinrc!\.Lonr'te oddp ( anlida.llhicans pd.la Re\tn.lkriltk

rrss(rasr dengan pclarut chDol scban\Jl
3000m1- selama 72 jam. kemudian disaring
dcngan corong buchncr Frltrat hacrl
saringar diuapkan dengan \acum
e\aporator selana 5 Jam. didapatkan hasil
r00 gr ekstnk mumr deurr lrnten Setelah
rtu di uD)bang l.5gr. l .2igr. lgr. 0.?5g-
drsLeri l lan dcngarr sinar ul lra\roler selama
I iam. dilarutLan dalam akuadcs srcri.
reban\ak loml. dr masulkan dalent
r/r/a.rorrc selama 15 menit

Pengukuran da\a antimikroba terhadap
( dnclido albican\ di lakukan di
Laboratorium mikrobiologi Mulut Falultas
Kcdol:1cran Crgr I nrversrtas Arrlanggl
Sumbala dengan can sebagai berikutt Plal
resin akrilik ukuran l0xl0xlmm dicuci
diba*ah air mengalir selama 48 iam untuk
mengurargi sisa monomer.'' Stcrilisasi plat
rcsin alrilik menggunakan d?r/o./uyc
121'C solama l8 menitL! Plat resin akri l ik
dr.cndam salrva steril solama I .iaDr-
kemudran dibitas PBS dua kali r7 Plat resin
akrilik dirnasukkan ke dalam tabung rcaksi
\ang berisi sluspensi Candida albicans
(setclah inkubasi selama 24jam), kemudian
dimkobasi lagi selama 24jam pada suhu
iToC Plat resin akri l ik dimasukkan kc
dalam tabuDg reaksi lang berisr larutitn
€kstraksi aolelr dmrotntctl.t. Lour dcngatl
masing-masing 4 variasr konsentrasi
selama 2 jam Sctiap konsentrasi diulang
sesuar dengan besar sampel minjmal lartu
16 kali. untuk kontrol larutan perendam
digunakan akuades stenl PIat resir nkrilik
dibilas dcngan I'B,S dua kalr untuk
menghilangkan larutan ekstrak (it,rrjr
onbointuLs. 1-orrr \ang teninggal.L'' Plat
rcsin akrilik dimasukkan ke dalam mcdia
Sabourdld s b/o/ll l0ml. kemudian
divibrasi dengan vibrator mer€k vortc\
sclama 30 detik untuk melepaskan Carulkla
albtcdns yttrg mclckat pada plat'"
Mengambrl 0.lml suspensi (brdrd.i
albtcans dalatn Sabouraud's b.oth
menggunakan eppendorf nicroptpette
dimasukkan dalam Sdbourard s dextrose
agar. dilakukan spreading. dirnkubasi
selama 48 jam pada suhu 37'C.19
Menghitung jumlah koloni Cardrdd
albrcans dal^m CFlllml

Hasil

Hasil nilai rarata. simpang baku darr
jrrnlab koloni (-onthclo albicans .-ang
diuk r pada plat rcsin akrilik setelah
dircndam dalan larutan ckstrak a.)1er.t
.tmhatntclr, aozr dgngan konsentrasi
7.5%. t0%. \2.,5Y.. l5Yo dan $aku
perendaman selama 120 menrt dapat dilihat
pada Tabel I

Tabcl I Hasil Rcrala. Sirnpang Baku dari
hnlnlah Koloni (anddd )thrans
pada plat resrn akrilik ( ( fa,7 rnl)

N X SB
Kodlrol I 6 577.Sb2 1.3754
7.5% 15 2.92t2
l0,zo 7. l l t7-s L8:l-r7

t2.i ,r, . l . l2 i0 t .1i . t9
t50/,, 0.0000 0.0000

Ketcri gan:
N rJunli  rsanpel
X : Nilai rcrao
SB : Srmpang baku

Scbclunr dilakukan uii paranrctrik
unluk nengetahui kemaknaan perbcdaan
\ang ada pcrlu dilakukan u.1i normalitas
mcnggunakarr kolnogorot-Sninol- Test
Hasiln\a 4 kolompok pcrlakuaD dan kontrol
tersebut berdistribusi normal (p>0,0i).
sclenlutn\a Lrntuk uji komparasi tcrhadap
kccmpat kclompok d:n koltrol tcrscbut
dilakukan uij anola satu arah scpcrtr pada
Tabel 2.

Dari hasll anal,sis Anava s3tu arah
diatas tcrlihat ada pcrbcdaan ya.ng
bermakna antar perlakuan deogan p = 0,000
(p<0.05)- untuk mengetahui lebih lanjut
perbedaan lang ada di antara kelompok
pcrlakuan- analisis dilan}rtkan dengan
ncnggunakan ul; Leasl tlggtiilicanl
di/lb rcnc! | LSI) ) pad^ Tabel 3
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T.tbel 2 Hirsif Uii Ana\a satu aiirh tLrnrlrh kolollr t dndklu tlhkon\ prctt pl:!t rcsil
tlknlik \,rrrg dircndanr drlrrrl larutrn cksrmk .,)rrl\ .nluti.r\ li\!t tlctlgxr
konscl | t r : ts i  7 .ar lo .  l0 ' l '  l2 .a ' l ) .  l5% scbxgi l  lontro l rkr rdc\  sLci r l

Kclcrangan db = deratal  bebas F=Fhitux,r  P=

label I UJI /.,\/-) lulll2lr kololi . n ./kr7
akilik \an8 direndarr d.nlarr LtrUhI ckslrrk
1.5y.. 10yo. t1 5'%. t5"/.

Probrbiliias

o/rtraA pada plat rcsiir
( ole \ 1rtbotnrcu\, LoM

Ketcr:ngan : B: BernDknir

P:r, la Trbel . i  Lcr irhJt , ld l  pcrh.oi tr l
\xrrg bLrnrrkor f ' rdr nra\rr"-^ 3crrb
l . lompok sanrt 'c l  h.r .rr l r  P(nqulrJI  / . \ / '
pada tahcl 1 mrnunlullen b.rh\ra .rda
pcrb.clnor bermalna an(drd m,rrrng D)l(|Ig
Iclonrpol konsrnrrasj  7.5o^ l0o. l2. i^ ' .
lJ% dan kontrol. dengan kata laii
pcnrngkatan konsentrasi larutan ckstral
( olclts ctnihointttlt. Lour akal
nr inrpirsirnrhr t I r , l lh lol . , r  /  .  r .1, / ,

Untuk ncnlpc.lolas posrsi lunlah
koloni ('dndtda r/blrda.r masing-tuasinli
kclonrpok !'ang drpclganrhr olch
konsentrasi larutan ckstrak ( olctn
dnhoinicu! Lour dap dilihal padr diagrarn
bating pada Gambari

818

Gr0l&rr I Rcrirt:r junrlxh koloni ( ir7.rrll?
a/hax. rncnurut lonrerrU 

 

Irnr l rn cLiLra\
t oleut onhornftr.. Loxr

Srlnber !ariasr Jlrn ah kradall t)b F P

1t75025 l t

t 0 2 6  1 2 5

+176052.0

l

l t  6 l t2

r62118 692 i )  (1 ( l ( i

Kclonrpol 1.4,'t t) a'/. tirn Kontrol

Konrrol

r5%

12 59i,

l0'j/o

7 ayo

B

B

B

B

B

B

ts

B

B

B
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1)atu t t jnr t tkr . 'b , t  tL I raL t  ' , l r r \ hnDhtLt\ l..nr l t'rhddtlp t. anthda.llhl. ans pd.ld Retth )krtttk

Pembahasan

PJrnrrkran plat drsar sigr trnran Ic(,rr
r l , f l l rk rerbagi rncnJJdi dua. lal lu ( l)
p.-mLrLxan polcc. \ang t(rdrf l  d.rr i
pcrmuLarn palalal. bILrl ddn l in, 'ual. ( l)
permukaan pcndukung atau pcrmukaan
rclJrr. \arlLl permnlaJ|l  \Jirp I 'onlL r l l \ ,1
drr(r lrkrn o'Jh l(krnan tJtrrrr.rrr d.rr) LrdrL
drhlLrkan pcr)rolf.rn - Pcrmul.rarr grgr
rrrucl \ .rng lrdak drl.rhrkar) pcmolcsan
mempermudah pcncmpclan plak dan
merupakan tempat \ang bark uDtuk
flrc| lctrprl\r kumdn-kunran Kcrad.!rg.rn
scring ditcmukan pada laringan )ang
bcrhadapan dengan pemukaan tekan
Sesuar d<ngarr pcndrpJt patr -arr.rrJ
r(rscbut nrakr. pada perlcl i l iJn inr drgunalrn
plat rcsrn eknlik ]ang tidak drpolcs

Nilai rata-rata .iumlah kolonr
\ 'a4.l , . lo alt t .nn\ pxda permulaaD pldl r(. in
ir l I | l r l  \ang drrcndam drlanr larulan !Lclr.rL
f ksL rxk  a , , .  , r  . ' nb , ' . a , .  ' .  1 . , "
nrcnunjukkan bah\a perendalran plat resrn
akrillk dalam konsenlrasr \ang scnraklD
l r n g g r .  \ r , l r r  7 . j ' o .  l u o , .  l )  r 0 o  l ' o n
nren\ebabkai makin menurun .lumlith
kolotli ( ondtdct albtc.t r \ang bcrada pada
plrt resrn alI l l r l  PcrhrLungdn slatrrtrk
N{enggunakan Anova satu arah. 1..V) dcngan
ldraf kcmalnaen tou r))cnlrnJuLLJn nrJl ' I
rr)ggr Lon(enlrasr. lunrlah kolonr t 4,2,4' ln
nltr.  p,r '  malin nrenunrn secara bcrnri lrrr
5eb.rlrLn\ J rr)rLrn rcndah lorrsJnlrJ. l
, I r n l , J r  ko lo l r  rp r .4 , {  . l F r . . , r  r n r l i  
mcuingkat sccara bcrnrakna

Dalam l0 nrg ekstrak daun kcnng
( olcus dntholnrcut. /-o?rr- mcngandung
5.1581% fcnol dan 1.651t7 96 s1l1col :
KoDscrrrrasr \ang menrnIIaI prdi hf lrtJrr
cfstr$ (-,y'c, ir on\ '44t.1', .  lrrrr r\atr
mcngakibatkan penutunan iunlah kolon

ol. lr  kir(r) i  d(ngrr
rr r.  rr r | l  gLr r rrr . .r kon<intrr.r r l .rrr rnrnrnul.rt
pL,J  ̂ardurrgar) frnol mrupur srrr(ol drl .rrr
larutao ekstrak tersebut. Peningkatan kadar
fenol maupun sineol akan nengakibatkan
da\a antimikroba ekstrak tenebut tcrhadap
Candtdo.tlblcdnt akan ||.enirykat pula

Hal t(rs(bur sesua, d.rrg.rt.
pcncli lran-pencli t ian latn rarg nrcnlatekart
b.rhle I '
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tl|cldgroph)tt\ dan

Fcnol drgunakan sccara luas sebagai
dcsinfekan iang nreDpun\ar aktr!rtas
artrmikrobial |ang baik dan nlerupakan
baktcnsid taDg ccpaI. biasan\a aktivrtasn!a
bcrkurang oleh karcnn peDgenceran ' Ilal
lr 

 

sesuai dcngan pemvatatrn bah\\a
cfckliiltas suatu bahan dipengaruhi oich
konscntrasi. rlaku dan suhu "

Pcdr penelitiai ini pH larulan
ckstrak berkrsar antam 4.53 - 4.54 hal itn
pula )ang mungkin mcnrbuat aklrvrtas
antimikrobial larutan ekstrak ( o1cr.l
unhotntcu!. l.t)1!r Lrs.but lebrh baik. karcna
son\a\\a fcnol ternlate lcbih al'trf pada pH
ascm dan d!0laskan lcbtb lanjut bah\\a
proses dcsrnfcksi dipcngaruhr oleh bcberapa
faktor antara lain konsentrasi- suhu dan
pH. "

Mcnlrrut cara keria antimikroba.
fcnol dapat membunuh sel vegctatrf jimur
dan bakeri prjmbentuk spor4 dcngan
nrcngadakan denaturasi proterD dan
nrcnu.unkan tcgangan pc.mlrkaan schingga
prnndrbilitas baklcfi dan larnur

rur0ngandung lcnol drn turuDan scnta\i
fcnol \aitu sincol kanakrol d.rn
isoproprl-o-krcsol serta dinlatakan scbngai
antiseptik \ang bemilai trnggi. " dan
ditclaskan lebih laniut bahFa airr.r./a
d/rradrr mcrupakan spcsrcs \ang sangat
scnsrtrf tcrhadap scnlarra f'enol :: Solatn
t'cnol. kandugan larn !altlr sxrcol juga
mcmpuDlar aklr\rtas antrlamur terhadap

nrenrnekar. \4ulmrsnrc kerJa|\c
d r r . l J : l , r r  \ l c l ! r l l c  d t n  R r r : - c l  \ e r l t r  ( l )
R(Jk(r dc gJn sel prorJ| |r  rdJlah L,ro..(
pcnghambatanalau pembunuhan dcngarr
cara nlcf l rs3l  sr. t rrn loloid dcrrgrtr
mcrrgadalJr loagulast datr  pt .- ,pt t"st
I ' rolc| | r  AdaI\a lo:grr lest p ot. t t r  st l
r rrnroor Inln\  cbdblan g.rr lg5rrun
rr.rJb,Jlrsmc (r ,  \4rrgubah pLrm(.rbr lrr l
scl  nrentbran adalah nrcnurunk"u t(gcng.rr l
pcmrukaan l_ang mcngakibatkan kcnaikan
dari pcrmeabilitas sel membran- schrngga
crrrrn nrr 'Lr l  dJn m(ngelrbat lcn Lrnulur l
darr mrkroba

Pcruakinan lamtaD cksrak ( .)/r,1'
. , a , . \ '  a . , t .  l  ' t  '  d c r r g . l r  k o n s r r r l r . r - r  7  r
.udah . frkLrf  dalJrn ntenururr l f l r r  t rrnr lal

ti.l,,,
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Lolont I'anddo alhLani \Tabcl l)
Penggunaan eksltak Colc\ anbonrLtt,
Lott sebagai pemb€rsih gigi tituan
seharusnla dapat menghilangkan Candtdo
albicans safipai tidak ada penumbuhan.
pada pcnclitian Ini konsentrast l5o,o lidal
ada pertunbuhan koloni ('ahdida albicat,
(Tabel l) Hal tcrscbtt scsuai deDgan
p(ndapat pcnelr lr lalr- scna mcrupalaD
slaml Brlhrh Pharno,ttpoenl \ang
menvatakan bahwapenggunaan desinfektan
krmra harus mampu merusak organisme
patogenik. dan dalam praktekn)'a dapat
beke4a sebagai bakerisid maupun fungisid
artinla mempun\ar efek mcmbunuh semua
mikroorganisme secara sempuma

Scbagar lesimpulan pada pcnclrtran
ini konsentrari larutan elstrak (b/sr,'
onbotntc t Ia r 'ang semaktn meningka!.
\aitu ?.5%. l0o,o. 12.50/". 15% akan
meningkatkan dala antimikroba terhadap
('onlnJa olhtcont. Konscntrtsr \Ang paltng
cfcktif dalam menurunkan jumlah kolonr
('ondid.t olbic{tns adalah l5o/o.

Larutan elstrak ( 'ol.,r/r anfu)inrdt\.
Lor dapal drgunakan sebagar alternarrf
bahan pembersih grgi trruan resrn aknLl
Perlu drlakukan penelitian lebrh lantul
terhadap sifat fisik mekanik resin akrilik
selelah perendaman dalam larutan clsrnl
(-ole s anboinictts /,o,rr. menglngat srfal
fisrl melanrk akrilik merupakan salah saru
s\ arat pomakaian gigi tiruan

Kesimpuhr

Dari pcnelitian eksperimental
labomtofls {ang telah drlakukrn. dapar
disrmpulkan bah*a lonsenlrast larutan
ekstrak Colels amboinicus Lour \,ang
sernakin mcningkat- \aitu 7.50o. l0oo.
12.5".. 159. aLan mcnrnglalkan da\i,
antimikroba terhadap Candida albicans.
konsentmsr yang pahng efekrif dalan
menurunkan junlah koloni Caldrda
albicans adalah l5%. larutan ekslrak Coleus
amboinicus l,our dapat digunakan sebagai
oltornatif bahan pomborsih gigi tiruan rcsin
akrilik. porlu dilakiukan penelitian lebih
laniut tcrhadap sifat fisik mekanik rosin
akrilil srtelah perendaman dalam larutan
ekstml Coleus arnboinicus, lour.
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mcngingat sit'bt fisik nrokanik akrilik
morupakan salah satu st_arat p€makaian gigi
tiruan.
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